BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945, menyatakan bahwa bahwa kesehatan merupakan hak asasi manusia dan
salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita
bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Kesehatan menurut
Undang-Undang Nomor 36, yaitu keadaan sehat, baik secara fisik, mental,
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup
produktif secara sosial dan ekonomis. Oleh karena itu, setiap kegiatan dan
upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya dilaksanakan berdasarkan prinsip nondiskriminatif, partisipatif,
perlindungan, dan berkelanjutan yang sangat penting artinya bagi
pembentukan sumber daya manusia Indonesia, peningkatan ketahanan dan
daya saing bangsa, serta pembangunan nasional. Upaya untuk meningkatkan
derajat kesehatan yang setinggi-tingginya pada mulanya berupa upaya
penyembuhan penyakit, kemudian secara berangsur-angsur berkembang ke
arah keterpaduan upaya kesehatan untuk seluruh masyarakat dengan
mengikutsertakan masyarakat secara luas yang mencakup upaya promotif,
preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang bersifat menyeluruh terpadu dan
berkesinambungan.

Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi
dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu

kehidupan pasien. Standar Pelayanan Kefarmasian adalah tolak ukur yang
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dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam
menyelenggarakan pelayanan kefarmasian (Kemenkes, 2016). Salah satu
sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik kefarmasian oleh
Apoteker adalah apotek. Menurut Peraturan Menteri Keshatan No. 73 Tahun
2016 tentang pelayanan kefarmasian di apotek, Apoteker harus memahami
dan menyadari kemungkinan terjadinya kesalahan pengobatan (medication
error) dalam proses pelayanan dan mengidentifikasi, mencegah, serta
mengatasi masalah terkait Obat (drug related problems), masalah
farmakoekonomi, dan farmasi sosial (socio-pharmacoeconomy). Untuk
menghindari hal tersebut, Apoteker harus menjalankan praktik sesuai standar
pelayanan. Apoteker juga harus mampu berkomunikasi dengan tenaga
kesehatan lainnya dalam menetapkan terapi untuk mendukung penggunaan
obat yang rasional. Pelayanan Kefarmasian di apotek meliputi 2 (dua)
kegiatan, yaitu kegiatan yang bersifat manajerial berupa pengelolaan sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai dan pelayanan farmasi
klinik. Kegiatan tersebut harus didukung oleh sumber daya manusia, sarana
dan prasarana (Kemenkes, 2016).

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan
Kefarmasian menyatakan bahwa Pekerjaan Kefarmasian adalah pembuatan
termasuk pengendalian mutu Sediaan Farmasi, pengamanan, pengadaan,
penyimpanan dan pendistribusian atau penyaluran obat, pengelolaan obat,
pelayanan obat atas Resep dokter, pelayanan informasi obat, serta
pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. Pekerjaan kefarmasian
tersebut harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian
dan kewenangan untuk itu. Peran Apoteker dituntut untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku agar dapat melaksanakan interaksi

langsung dengan pasien. Bentuk interaksi tersebut antara lain adalah



pemberian informasi obat dan konseling kepada pasien yang membutuhkan.
Pelayanan Kefarmasian telah mengalami perubahan yang semula hanya
berfokus kepada pengelolaan obat (drug oriented) berkembang menjadi
pelayanan komprehensif meliputi pelayanan obat dan pelayanan farmasi
klinik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien (PMK, No.
35 tahun 2014).

Mengingat pentingnya peran apoteker dalam menjalankan apotek,
maka Kkesiapan institusi pendidikan dalam menyediakan sumber daya
manusia calon apoteker yang berkualitas menjadi faktor penentu. Oleh karena
itu, Program Studi Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan Apotek Pahala Taman Podok
Jati menyelenggarakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dengan
tujuan agar calon apoteker dapat memahami secara langsung. Praktek Kerja
Profesi Apoteker dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 2023 hingga 03 Juni
2023. Dalam PKPA ini diharapkan calon apoteker dapat memperoleh
pembelajaran secara langsung mengenai organisasi, manajerial, pelayanan
kefarmasian hingga aspek bisnis di apotek. Setelah mendapatkan
pembelajaran ini diharapkan calon apoteker dapat mengimplementasikan
ilmunya dan pengalamannya untuk menjadi apoteker yang mempunyai

kualitas dan kompeten dalam bidang farmasi.

1.2. Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker

Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

di Apotek adalah sebagai berikut:
1. Membekali calon apoteker agar lebih memiliki wawasan,
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk

melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.



1.3.

Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan
mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
dalam rangka pengembangan praktik farmasi komunitas di Apotek.
Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja
sebagai tenaga farmasi yang profesional.

Memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan dalam
melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek.

Mengembangkan diri secara terus-menerus berdasarkan proses
reflektif dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit dan
Antusias (PEKA) dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi
pengetahuan, ketrampilan, soft skills dan afektif untuk
melaksanakan pekerjaan keprofesiannya demi keluhuran martabat

manusia.

Manfaat

Manfaat dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di

Apotek adalah sebagai berikut:

1.

Mampu mengembangkan dan membuat sediaan kefarmasian sesuai
standar dan prosedur yang ada disertai dengan penjaminan mutunya.
Mampu mengelola distribusi sediaan kefarmasian sesuai standar,
yang meliputi pemilihan, perencanaan, penerimaan, penyimpanan,
penyaluran, pemusnahan, serta pelaporannya.

Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.
Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang
professional sehingga mampu menerapkan pelayanan kefarmasian

di apotek berfokus pada patient oriented.



Mempelajar dan mampu memecahkan permasalahan pekerjaan
kefarmasian terkait pengelolan dan pelayanan kefarmasian di

apotek.



